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Abstrak — PT XYZ merupakan startup yang bergerak di 

bidang pengelolaan sampah berbasis teknologi. Proses bisnis 

yang terjadi di PT XYZ bergantung kepada teknologi (aplikasi). 

Maka dari itu, penting bagi PT XYZ untuk merencanakan 

strategi teknologi informasi dan sistem informasi (SI/TI). 

Dengan pendekatan analisis SWOT didapatkan alternatif-

alternatif strategi manajemen SI/TI yang sesuai dengan kondisi 

lingkungan internal dan eksternal perusahaan. Pembobotan 

dengan menggunakan QSPM dilakukan untuk dapatkan 

prioritas alternatif strategi manajeemn SI.TI. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa PT XYZ berada di posisi strategi 

defensive yaitu meminimalkan kelemahan perusahaan 

sekaligus menghindari ancaman dengan alternatif strategi 

pengembangan tertinggi adalah meningkatkan sistem 

keamanan untuk melindungi data dari serangan eksternal dan 

ransomware. Pemetaan strategi manajemen SI/TI dilakukan 

untuk mendapatkan strategi SI/TI. Strategi SI/TI yang 

diusulkan yaitu SI Keamanan jaringan dan data, SI Manajemen 

(SI Inventori, SI Penjualan & Pemasaran, SI Rantai pasok), SI 

Pembayaran, SI Manajemen Perubahan, SI Keamanan siber 

berbasis AI, SI Rantai Pasok. 

Kata kunci — SI/TI, SWOT, QSPM, strategi SI/TI 

I. PENDAHULUAN 

Sampah menjadi permasalahan global yang terus 

meningkat, dengan prediksi produksi mencapai 3,40 miliar 
ton per tahun pada 2050, menandai peningkatan sebesar 70% 

dari tahun 2018 (Kaza, Yao, Bhada-Tata, & Woerden, 2018). 

Wilayah Asia Timur dan Pasifik diprediksi menjadi 

penyumbang sampah terbesar, diikuti oleh Eropa, Asia 

Tengah, dan Asia Selatan (Jain, et al., 2017). Indonesia, 

sebagai anggota G20, menempati peringkat keempat sebagai 

penyumbang sampah terbanyak (Linnenkoper, 2019). 

Meskipun telah ada regulasi terkait pengelolaan sampah, 

implementasinya masih lemah, memaksa sebagian warga 

untuk memilih cara pembuangan sampah yang tidak benar 

(Defitri, 2022). 

Di tengah permasalahan sampah, terlihat tren positif 

dengan munculnya green startup di Indonesia. Pemerintah 

mendukung upaya pengurangan sampah plastik dan 

mendorong berbagai program hijau, edukasi, serta 

memberikan dukungan kepada startup yang fokus pada 

keberlanjutan lingkungan. Meskipun banyak green startup 

baru bermunculan, masih terdapat tantangan dalam 

pengembangan mereka, seperti kesulitan menemukan 

ekosistem yang tepat, terlalu fokus pada teknologi, dan 

kurangnya strategi akuisisi konsumen (Shemi, 2022; Pasya, 

2023; Yusra, 2022). 

Salah satu contoh green startup di Indonesia adalah PT 

XYZ, yang berfokus pada pengelolaan sampah berbasis 

digital. Meskipun memiliki proses bisnis yang terstruktur, 

aplikasinya mendapatkan tingkat kepuasan pengguna yang 

kurang baik, dan peringkat website-nya di pasar yang rendah. 

Meskipun PT XYZ mengalami peningkatan anggaran untuk 

pengembangan aplikasi, mereka belum sepenuhnya 
memperhatikan rencana strategis sistem informasi atau 

teknologi informasi (SI/TI), yang sebenarnya penting dalam 

mengoptimalkan kinerja dan mencegah risiko tidak terduga. 

Pentingnya rencana strategis SI/TI tergambar dalam 
kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi dan 

memahami kebutuhan bisnisnya secara menyeluruh, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung 

pertumbuhan bisnis. Rencana tersebut juga membantu 

perusahaan mengantisipasi dan menanggulangi risiko serta 

tantangan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Meskipun 

statistik menunjukkan bahwa hanya 50% bisnis rintisan yang 

bertahan dalam 5 tahun pertama, perencanaan strategis tetap 

menjadi faktor kritis dalam kesuksesan perusahaan kecil 

hingga menengah.pts] 

II. KAJIAN TEORI 

 
A. Strategi Sistem Informasi dan Teknologi Informasi 

(SI/TI) 
Menuruttu Earl (dalam Wedhasmara, 2009) SI 

menekankan pada penentuan aplikasi sistem informasi yang 

dibutuhkan organisasi. Esensi dari strategi SI adalah 

menjawab pertanyaan “apa?”. Sedangkan strategi TI lebih 

menekankan pada pemilihan teknologi, infrastruktur, dan 

keahlian khusus yang terkait atau menjawab pertanyaan 

“bagaimana?”. Menurut ward & peppard, hubungan antara 

strategi manajemen, strategi sistem informasi, dan juga 



 

 

strategi teknologi informasi digambarkan seperti Gambar 

II.2. 

 

 
Gambar II.1 Hubungan antara Strategi manajemen, Sistem 

Informasi, dan Teknologi Informasi menurut Ward, 1997 

(dalam D’Consulting Business Consultant, 2019) 

 
Dalam konteks strategi manajemen, tempat di mana 

kebijakan-kebijakan bisnis diputuskan juga merupakan titik 

di mana arah dan tujuan perusahaan ditentukan. Ini mencakup 

penentuan identitas perusahaan serta perubahan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam pengambilan keputusan strategis ini, penting untuk 

mempertimbangkan sejauh mana perkembangan Sistem dan 

Teknologi Informasi (STI) di lingkungan eksternal 

organisasi. Hal ini bertujuan agar perubahan yang 

diimplementasikan dalam strategi manajemen dapat berjalan 

secara efisien. Selain itu, penerapan STI di lingkungan bisnis 

juga dapat memberikan keunggulan kompetitif. 
Setelah strategi manajemen telah ditetapkan, perusahaan 

memiliki landasan yang jelas untuk menyusun strategi sistem 

informasi. Strategi ini harus didasarkan pada kebutuhan 

bisnis dan tujuan yang telah ditetapkan, dengan fokus pada 

upaya mencapai keunggulan kompetitif. Dari strategi sistem 

informasi ini, kemudian diturunkan kebutuhan dan prioritas 

sistem informasi yang harus dibuat atau dirancang. Proses ini 

juga mempertimbangkan teknologi yang dapat digunakan 

untuk mendukung strategi sistem informasi. Inilah yang 

dikenal sebagai strategi teknologi informasi, yang 

menitikberatkan pada peran teknologi dalam mendukung 
aktivitas perusahaan dan berorientasi pada teknologi yang 

tersedia saat ini. 

Selanjutnya, strategi teknologi informasi memandu 

perencanaan teknologi yang diperlukan untuk mendukung 

implementasi strategi sistem informasi. Fokusnya adalah 

memastikan bahwa teknologi yang diterapkan sesuai dengan 

kebutuhan bisnis dan mampu mendukung pencapaian arah 

dan tujuan perusahaan. 

Sedangkan tahapan keluaran merupakan bagian yang 

dilakukan untuk menghasilkan suatu dokumen perencanaan 

strategis SI/TI yang isinya terdiri dari [1]:  
1) Strategi SI bisnis, yang mencakup bagaimana setiap 

unit/fungsi bisnis akan memanfaatkan SI/TI untuk 

mencapai sasaran bisnisnya, portofolio aplikasi dan 

gambaran arsitektur informasi.  

2) Strategi TI, yang mencakup kebijakan dan strategi 

bagi pengelolaan teknologi dan sumber daya 

manusia SI/TI.  

3) Strategi Manajemen SI/TI, yang mencakup elemen-

elemen umum yang diterapkan melalui organisasi, 

untuk memastikan konsistensi penerapan kebijakan 

SI/TI yang dibutuhkan. 

 

B. Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats 
(SWOT) 
SWOT adalah alat yang digunakan untuk perencanaan 

strategis dan manajemen strategis dalam sebuah 
organisasi [2]. Analisis SWOT adalah alat yang dapat 
mengidentifikasi berbagai faktor eksternal dan internal 
secara sistematis untuk merumuskan strategi 
perusahaan [3]. Matriks SWOT ditunjukkan seperti pada 
Tabel 2.1. 

 
Tabel II.1 Matriks SWOT [4] 

 
 
Thompson, dkk (dalam Gurel & Tat, 2017) mengatakan 
bahwa analisis SWOT adalah alat yang sederhana namun 
cukup andal untuk mengukur defisiensi dan kapabilitas 
sumberdaya organisasi, peluang pasar, dan ancaman 
eksternal di masa depan. Sesuai Tabel 2.1, terdapat 
beberapa komponen dalam analisis SWOT [2]: 
1.  Organizational strength adalah karakteristik yang 

memberikan kelebihan pada sebuah industri. 
2. Organizational weakness adalah karakteristik yang 

menaruh kekurangan. 
3. Environmental opportunitites adalah elemen dari luar 

yang memberikan manfaat kepada organisasi. 
4. Environmental threats adalah elemen dari luar yang 

dapat membuat masalah kepada organisasi. 
Matriks SWOT menggambarkan secara jelas peluang 

dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang 
dimilikinya. Matriks ini menghasilkan empat set 
kemungkinan alternatif strategi [3]: 
a. Strategi SO (Strength-Opportunity). 

Strategi ini memanfaatkan seluruh kekuatan yang 
dimiliki untuk merebut dan memanfaatkan peluang 
sebesar-besarnya.  
b. Strategi ST (Strength-Threat). 

Strategi ini dibuat berdasarkan kekuatan- kekuatan 
yang dimiliki perusahaan untuk mengantisipasi 
ancaman- ancaman yang datang dari luar. 
c. Strategi WO (Weakness-Opportunity). 

Strategi ini diterapkan agar peluang yang ada 
dimanfaatkan dengan meminimalkan kelemahan yang 
ada.  
d. Strategi WT (Weakness-Threat). 

Strategi ini biasanya didasarkan dari kegiatan-
kegiatan yang bersifat defensif, sehingga perlu 
meminimalkan kelemahan perusahaan sekaligus 
menghindari ancaman. 

Diagram SWOT bertujuan untuk membandingkan 
antara faktor eksternal peluang (opportunity) dan 



 

 

ancaman (threat) dengan faktor internal kekuatan 
(strength) dan kelemahan (weakness). Hasil 
perbandingan kedua faktor yaitu eksternal dan internal 
kemudian dibandingkan dalam diagram cartesius analisis 
SWOT seperti pada Gambar 2.3. 

 

 
Gambar II.2 Diagram Analisis SWOT [3] 
 

Diagram analisis SWOT terdiri dari empat kuadran. 
Setiap kuadran mencerminkan dominan dari setiap 
faktor eksternal dan internal. Garis horizontal (koordinat 
X) mencerminkan faktor internal sementara garis 
vertikal (koordinat Y) mencerminkan faktor eksternal. 
Letak pemilihan strategi didapatkan melalui hasil skor 
dari analisis lingkungan dan eksternal perusahaan 
menggunakan EFAS dan IFAS [5]. Dalam menentukan 
posisi strategi, perlu dilakukan perhitungan dari skor 
EFAS dan IFAS sebagai berikut [6]: 

 
1. Perhitungan titik koordinat X = jumlah skor kekuatan 

– jumlah skor kelemahan 
1. Perhitungan titik koordinat Y = jumlah skor peluang 

– jumlah skor ancaman 
 

Penjelasan dari keempat kuadran tersebut adalah sebagai 
berikut [3]: 
a. Kuadran I: menggambarkan kondisi perusahaan 

yang menguntungkan karena dinilai memiliki 
peluang dan kekuatan sehingga peluang dapat 
dimanfaatkan dengan baik oleh kekuatan. Strategi 
yang harus diterapkan apabila perusahaan ada pada 
kondisi ini adalah growth oriented atau pertumbuhan 
yang agresif. Strategi yang dapat dimanfaatkan pada 
kuadran ini adalah strategi pengembangan pasar, 
penetrasi pasar, pegembangan produk, integrasi 
maju atau mundur, atau horizontal, dan diversifikasi 
konsentrik [7]. 

b. Kuadran II: kondisi ini menunjukkan bahwa 
perusahaan memiliki banyak ancaman namun kuat 
dari sisi internal. Strategi yang harus diterapkan 
adalah dengan memanfaatkan peluang jangka 
panjang atau strategi diversifikasi produk maupun 
pasar. 

c. Kuadran III: pada kondisi ini, perusahaan memilki 
banyak peluang namun tidak memiliki dorongan dari 
internal. Jika perusahaan berada pada kondisi ini, 
perusahaan perlu melakukan pembenahan atau 
meminimalkan masalah-masalah internal. 

d. Kuadran IV: kondisi ini sangat tidak menguntungkan 
bagi perusahaan. Perusahaan memiliki kelemahan 
dari sisi internal dan banyak ancaman dari luar pihak 
perusahaan. 

Selain dapat digunakan dalam menganalisis strategi 
manajemen jangka panjang, Analisis SWOT juga 
membantu dalam melakukan pemetaan suatu model 
bisnis, salah satunya dalam pemetaan business model 
canvas. Jadi setiap strategi yang dihasilkan dari analisis 
SWOT dapat dijadikan acuan dalam memetakan business 
mode canvas [8]. 
 
ANALISIS LINGKUNGAN EKSTERNAL 

Data eksternal adalah faktor-faktor yang diperoleh 
dari lingkungan di luar perusahaan misalnya adalah 
analisis pasar, pesaing, komunitas, pemasok, pemerintah, 
serta kelompok kepentingan tertentu. Salah satu alat 
dalam menganalisis faktor eksternal lingkungan bisnis 
adalah dengan matriks faktor strategi eksternal (EFAS). 

A. PEST Analysis 
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
menganalisis lingkungan eksternal adalah 
dengan analisis PEST yang berfokus pada analisis 
bidang politik, ekonomi, social, dan teknologi [9]. 
 

 
Gambar II.3 Keterkaitan SWOT dan PEST [10] 

 
Gambar 2.4 menunjukkan ada beberapa indicator yang 
ditinjau dalam melakukan analisis PEST, yaitu: 
1. Politik: meliputi peraturan pemerintah dan 

kebijakan perusahaan. 
2. Ekonomi: semua faktor yang mempengaruhi daya 

beli Masyarakat 
3. Sosial: meliputi kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya Pendidikan. 
4. Teknologi: meliputi tren teknologi yang sedang 

berkembang. 
 

ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL 

Data internal adalah faktor-faktor yang diperoleh 
dari lingkungan yang ada di dalam perusahaan misalnya 
adalah laporan keauangan (neraca, laba-rugi, cashflow, 
struktur pendanaan), laporan kegiatan sumber daya 
manusia (jumlah karyawan, pendidikan, keahlian), 
laporan kegiatan operasional, dan laporan pemasaran. 
Salah satu alat yang dapat digunakan untuk menganalisis 



 

 

faktor internal lingkungan bisnis adalah matriks faktor 
strategi internal (IFAS) [3]. 

A. Value Chain 
Analisis value chain merupakan salah 

satu metode analisis yang dapat digunakan 
dalam melakukan analisis internal [9]. Analisis 
value chain dilakukan untuk memettakan 
seluruh proses kerja yang terjadi dalam 
organisasi menjadi dua kategori aktivitas, yaitu 
aktivitas utama dan aktivitas pendukung [11]. 

 

 
Gambar II.4 Value Chain Analysis [12] 

 
C. Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) 

Quantitative strategic planning matrix atau QSPM 

merupakan alat yang dapat membantu mengevaluasi dari 
berbagai alternatif dengan mempertimbangkan faktor-
faktor internal dan eskternal yang bersifat intuisif [7]. 
QSPM dapat berupa hasil keputusan strategis dari 
penilaian skor kemenarikan (attractiveness score atau AS) 
baik faktor internal maupun eksternal lalu total skor 
kemenarikan (total attractiveness score atau TAS) 
didapatkan dari hasil perkalian bobot dan AS [13]. QSPM 
digambarkan seperti pada Tabel II.2. 
Terdapat langkah-langkah dalam membuat QSPM [7]: 

1. Data penilaian bobot yang telah disajikan dalam 
matrik IFAS dan EFAS dimasukkan ke dalam 
QSPM. 

2. Lakukan identifikasi alternatif strategi yang 
dipertimbangkan untuk diimplementasikan. 
Cantumkan alternatif strategi pada baris atas 
QSPM. 

3. Berikan skor kemenarikan (AS) pada tiap faktor 
internal dan eksternal dengan skor 1 adalah 
tidak menarik, skor 2 adalah agak menarik, skor 
3 adalah cukup menarik, dan skor 4 adalah 
sangat menarik. 

4. Hitung total skor kemenarikan (TAS) dengan 
mengalikan bobot setiap faktor dengan skor AS 
setiap faktor. Lalu jumlahkan TAS untuk seluruh 
faktor pada setiap strategi. Semakin besar TAS 
maka semakin menarik strategi semakin 
prioritas pula strategi diimplementasikan. 
Chain Analysis [12]. 

 

 

 

 

 
 

Tabel II.2 QSPM [7] 

No Faktor Bobot 
Strategi 
1 

Strategi 
2 

AS TAS AS TAS 
 Kekuatan      
1       
2       

No Faktor Bobot 
Strategi 
1 

Strategi 
2 

AS TAS AS TAS 
 Kelemahan      
1       
2       
  1.00     
 Peluang      
1       
2       
 Ancaman      
1       
2       
  1.00     
Total       

 

C. METODE 

Sistematika pemecahan masalah merupakan salah satu 

petunjuk dalam melakukan penelitian yang diuraikan secara 

sistematis. Tahapan penelitian dideskripsikan dalam Gambar 
1. 

A. Tahap Pendahuluan 

Penelitian dimulai dengan identifikasi masalah yang ingin 

dipecahkan. Dalam tahap ini, peneliti harus memahami latar 

belakang masalah, dampaknya, dan pertanyaan penelitian 

yang ingin dijawab. Selanjutnya, peneliti menentukan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai. Kemudian, peneliti merancang 

model konseptual yang menggambarkan hubungan antar 
variabel penelitian. Model ini membantu peneliti untuk 

memahami bagaimana variabel-variabel tersebut saling 

terkait dan bagaimana mereka mempengaruhi hasil 

penelitian. 

B. Tahap Pengambilan dan Pengolahan Data 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data 

dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti data primer 

(melalui wawancara, observasi, dan kuesioner) dan data 

sekunder (dari buku, jurnal, dan sumber online). 

C. Tahap Analisis dan Hasil 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah 

diolah untuk menghasilkan temuan penelitian. Temuan 

penelitian harus diinterpretasikan dan dijelaskan dengan 

jelas. Berdasarkan hasil analisis data, peneliti menarik 

kesimpulan tentang penelitiannya. Kesimpulan penelitian 
harus menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan di awal. 

Peneliti juga dapat memberikan saran berdasarkan hasil 

penelitiannya. Saran ini dapat bermanfaat bagi praktisi, 

peneliti lain, atau pembuat kebijakan. 

 

 



 

 

 

Gambar II.5 Langkah Langkah Penelitian 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Perencanaan 

Tahapan ini menentukan beberapa tujuan dari 
bisnis itu sendiri, lalu identifikasi visi dan misi bisnis, 
menganalisis ruang lingkup bisnis, memahami peran dan 
tanggung jawab dari masing-masing struktur organisasi 
PT XYZ. 

1. Identifikasi Tujuan SI/TI 

Visi dan misi PT XYZ diturunkan menjadi tujuan 
SI/TI PT XYZ. Tujuan SI/TI adalah untuk mendukung 
pencapaian visi dan misi perusahaan, yaitu: 

1) Mempermudah masyarakat dalam mengelola 
limbah: SI/TI harus menyediakan solusi yang 
mudah dan terjangkau untuk masyarakat 
dalam mengelola limbah. 

2) Meningkatkan kualitas pelayanan: SI/TI 
harus menyediakan informasi yang akurat 
dan tepat waktu kepada pelanggan, 
karyawan, dan stakeholder. 

3) Meningkatkan produktivitas: SI/TI harus 
mengotomatiskan proses-proses bisnis untuk 
meningkatkan produktivitas perusahaan. 

4) Meningkatkan fleksibilitas: SI/TI harus 
memungkinkan perusahaan untuk 
beradaptasi dengan perubahan. 

5) Meningkatkan kontribusi terhadap 
pembangunan berkelanjutan: SI/TI harus 
membantu perusahaan untuk mengurangi 
limbah dan meningkatkan efisiensi. 

2. Identifikasi Ruang Lingkup Bisnis 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa PT XYZ 
merupakan perusahan yang memberikan layanan 
pengelola sampah online untuk rumah tangga yang 
menghubungkan pengguna dengan pengepul, pemulung 
dan unit-unit pengelola sampah agar lebih mudah 
menjual dan mendaur ulang sampah. Adapun divisi 
pemasaran, teknologi, dan keuangan yang membawahi 
CEO Office. Pelaksanaan pengelolaan sampah oleh PT XYZ 
yaitu dilakukan dengan menggunakan teknologi atau 
sistem aplikasi yang menghubungkan pengelola sampah 
dengan penghasil sampah. 

3. Identifikasi Struktur Organisasi 

Struktur organisasi tersebut merepresentasikan 
setiap kedudukuan atau posisi memiliki peran masing-
masing. Identifikasi peran dan tanggung jawab. Struktur 
organisasi yang terdapat pada PT XYZ meliputi CEO 
Office, Pemasaran, Keuangan, dan Teknologi. 

B. Tahap Analisis 

Tahap analisis dalam perencanaan strategis Sistem 
Informasi dan Teknologi Informasi (SI/TI) adalah krusial 
untuk memahami kondisi organisasi dari segi internal 
dan eksternal. Tujuannya adalah mengidentifikasi 
peluang, tantangan, serta menetapkan arah dan strategi 
SI/TI sesuai dengan strategi bisnis organisasi. Analisis ini 
melibatkan dua sub-tahap, yakni analisis lingkungan 
internal dan eksternal. 

Lingkungan yang dianalisis termasuk lingkungan 
internal bisnis yang akan diidentifikasi menggunakan 
value chain, lingkungan eksternal bisnis yang akan 
diidentifikasi menggunakan PEST analysis, lingkungan 
internal SI/TI dengan mengidentifikasi peluang serta 
ancaman dari modul-modul SI/TI yang sudah dibentuk 
oleh PT XYZ, dan lingkungan eksternal SI/TI dengan 
melaihat trend SI/TI di Indonesia. Hasil analisis 
lingkungan bisnis dan lingkungan SI/TI PT XYZ. 

 

1. Diagram SWOT Bisnis 

Pada tahap olah data matrik IFAS dan EFAS 
didapatkan skor dari masing-masing faktor SWOT 
dengan skor pada faktor internal kekuatan sebesar 23.75 
dan kelamahan sebesar 26, sedangkan skor pada faktor 
eksternal peluang sebesar 8.75 dan ancaman sebesar 15. 
Skor-skor tersebut kemudian menjadi tolak ukur dalam 
menentukan posisi strategi pengembangan yang tepat 
pada PT XYZ berdasarkan diagram SWOT dengan 
kalkulasi seperti berikut 

1) Perhitungan titik koordinat X = jumlah skor 
kekuatan – jumlah skor kelemahan = 23.75 - 26 
= -2.25. 

2) Perhitungan titik koordinat Y = jumlah skor 
peluang – jumlah skor ancaman = 8.75 – 15 = -
6.25. 

 



 

 

Hasil perhitungan dari skor faktor internal dan eksternal 
berdasarkan matriks IFAS dan EFAS kemudian 
dimasukkan ke dalam diagram analisis SWOT seperti 
pada Gambar 4.4. 
 

 
Gambar II.6 Diagram SWOT Posisi Bisnis PT XYZ 

 
Dapat diketahui bahwa pada faktor internal, PT XYZ 
memiliki kecenderungan lemah. Sementara pada faktor 
eksternal, PT XYZ ancaman yang lebih kuat dibandingkan 
peluang. Artinya, PT XYZ dapat lebih memanfaatkan 
faktor internal kekuatan yang dimiliki untuk mengambil 
tindakan dalam menghindari ancaman dan mencari 
alternatif untuk menutup kelemahan. 

2. Diagram SWOT SI/TI 

Pada tahap olah data matrik IFAS dan EFAS 
didapatkan skor dari masing-masing faktor SWOT 
dengan skor pada faktor internal kekuatan sebesar 43.75 
dan kelamahan sebesar 47.5, sedangkan skor pada faktor 
eksternal peluang sebesar 10 dan ancaman sebesar 4.75. 
Skor-skor tersebut kemudian menjadi tolak ukur dalam 
menentukan posisi strategi pengembangan yang tepat 
pada PT XYZ berdasarkan diagram SWOT dengan 
kalkulasi seperti berikut: 

1) Perhitungan titik koordinat X = jumlah skor 
kekuatan – jumlah skor kelemahan = 43.75 – 47.5 
= -4. 

2) Perhitungan titik koordinat Y = jumlah skor 
peluang – jumlah skor ancaman = 10 – 4.75 = 
5.25. 

Hasil perhitungan dari skor faktor internal dan eksternal 
berdasarkan matriks IFAS dan EFAS kemudian 
dimasukkan ke dalam diagram analisis SWOT seperti 
pada Gambar 4.5. 
 

 
Gambar II.7 Diagram SWOT Posisi SI/TI PT XYZ 

 

Dapat diketahui bahwa pada faktor internal, PT XYZ 
memiliki kecenderungan lemah. Sementara pada faktor 
eksternal, PT XYZ peluang yang kuatg. Artinya, PT XYZ 
dapat lebih memanfaatkan faktor eksternal peluang yang 
dimiliki untuk mengambil tindakan dalam menutup 
kelemahan. 

3. Menentukan Prioritas Strategi 

QSPM merupakan alat berupa matriks yang membantu 
untuk menentukan prioritas alternatif strategi manajemen dan 

strategi SI/TI PT XYZ. Analisis menunjukkan terdapat tujuh 

alternatif strategi manajemen SI/TI PT XYZ yang kemudian 

tujuh alternatif tersebut dilakukan pengukuran skor 

kemenarikan terhadap indikator-indikator SWOT yang 

sebelumnya telah diidentifikasi dengan cara menyebarkan 

kuesioner QSPM kepada lima karyawan PT XYZ sebagai 

responden. Sesuai dengan kondisi persaingan pada matriks 

SWOT, PT XYZ diharapkan berfokus pada strategi kuadran 

4 yaitu defensive. Hasil olah data kuesioner QSPM strategi 

manajemen ditunjukkan pada Tabel 4.10. Analisis 

menunjukkan terdapat tujuh alternatif strategi SI/TI PT XYZ 
yang kemudian enam alternatif tersebut dilakukan 

pengukuran skor kemenarikan terhadap indikator-indikator 

SWOT yang sebelumnya telah diidentifikasi dengan cara 

menyebarkan kuesioner QSPM kepada lima karyawan PT 

XYZ sebagai responden. Sesuai dengan kondisi persaingan 

pada matriks SWOT, PT XYZ diharapkan berfokus pada 

strategi kuadran 3 yaitu turn around. Hasil olah data 

kuesioner QSPM strategi manajemen ditunjukkan pada Tabel 

4.11. 

 

Gambar II.8 Hasil olah data kuesioner QSPM 

Strategi manajemen 

 
 

Gambar II.9 Hasil olah data kuesioner QSPM 

Strategi SI/TI 

 

Strategi Kuadran Alternatif Strategi TAS Rank 

WT-1 

IV (WT) 

Automatisasi Proses 

Pemberitahuan Pengambilan 

Sampah (W1 & T5) 

156.3 3 

WT-2 
Peningkatan Kolaborasi Antar 

Divisi (W8 & T4) 
145.9 5 

WT-3 
Pengembangan User Interface 

yang Ramah Pengguna (W9 & T4) 
159.8 2 

WT-4 

Pengembangan Aplikasi yang 

Mendukung Seluruh Target 

Market (W10 & T1) 

167.5 1 

WT-5 
Peningkatan Keamanan Teknologi 

Informasi (W11 & T5) 148.7 4 

WT-6 
Diversifikasi Sumber Pendanaan 

(W2 & T2) 135.5 7 



 

 

 
 

D. KESIMPULAN 

Berikut adalah hal-hal yang dapat disimpulkan 
dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian: 
1. Terdapat 7 (tujuh) strategi yang sesuai dengan 

posisi perusahaan yaitu defensive atau strategi WT. 
Dari tujuh strategi tersebut didapatkan peringkat 
prioritas alternatif strategi manajemen SI/TI 
menggunakan QSPM. Secara berurutan dari 
peringkat teratas dijelaskan sebagai berikut: 
a) Prioritas ke-1: Pengembangan Aplikasi yang 

Mendukung Seluruh Target Market (W10 & T1) 
b) Prioritas ke-2: Pengembangan User Interface 

yang Ramah Pengguna (W9 & T4) 
c) Prioritas ke-3: Automatisasi Proses 

Pemberitahuan Pengambilan Sampah (W1 & 
T5) 

d) Prioritas ke-4: Peningkatan Keamanan 
Teknologi Informasi (W11 & T5) 

e) Prioritas ke-5: Peningkatan Kolaborasi Antar 
Divisi (W8 & T4) 

f) Prioritas ke-6: Penyesuaian Besaran Royalty 
(W3 & T3) 

g) Prioritas ke-7: Diversifikasi Sumber Pendanaan 
(W2 & T2) 

 
2. Terdapat 7 (tujuh) strategi yang sesuai dengan 

posisi perusahaan yaitu defensive atau strategi WT. 
Dari tujuh strategi tersebut didapatkan peringkat 
prioritas alternatif strategi manajemen SI/TI 
menggunakan QSPM. Secara berurutan dari 
peringkat teratas dijelaskan sebagai berikut: 
a) Prioritas ke-1: Pengembangan Aplikasi yang 

Mendukung Seluruh Target Market (W10 & T1) 
b) Prioritas ke-2: Pengembangan User Interface 

yang Ramah Pengguna (W9 & T4) 
c) Prioritas ke-3: Automatisasi Proses 

Pemberitahuan Pengambilan Sampah (W1 & 
T5) 

d) Prioritas ke-4: Peningkatan Keamanan 
Teknologi Informasi (W11 & T5) 

e) Prioritas ke-5: Peningkatan Kolaborasi Antar 
Divisi (W8 & T4) 

f) Prioritas ke-6: Penyesuaian Besaran Royalty 
(W3 & T3) 

g) Prioritas ke-7: Diversifikasi Sumber Pendanaan 
(W2 & T2) 
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